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Produksi nanas di provinsi lampung pada tahun 2020 mencapai 662.588 ton. 

Tingginya produksi nanas tersebut menyebabkan residu panen berupa serat 

bromelain yang melimpah dan menyebabkan permasalahan yang perlu diatasi. 

Serat bromelain terdiri selulosa, hemiselulosa dan lignin, kandungan-kandungan 

tersebut sulit terdekomposisi secara alami. Pada penelitian ini menggunakan 

pengomposan dengan 2 metode yaitu Aerated Compost Tea (ACT) dengan waktu 

aerasi 72 jam, dan Non Aerated Compost Tea (NACT). Metode tersebut sebagai 

salah satu cara untuk mempercepat proses dekomposisi. Prosesnya dibantu oleh 

fungi Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. yang mempunyai kemampuan 

selulolitik dan ligninolitik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 3 kali ulangan. A0 = kontrol; A1 = 50% ACT; A2 = 50% NACT; 

A3 = 75% ACT; A4 = 75% NACT; A5 = 100% ACT; A6 = 100% NACT. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa ACT berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat basah kering, rasio akar tajuk, kadar klorofil a, b, dan klorofil total 

tetapi tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun. Perlakuan A3 dengan dosis 50% 

ACT memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat 

basah dan berat kering, rasio akar tajuk, klorofil a, klorofil b, dan klorofil total 

jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

 

Kata Kunci : Trichoderma sp., Aspergillus sp., Serat Bromelain, Dekomposisi, 

Aerated Compost Tea (ACT), Non-Aerated Compost Tea (NACT), 

Tanaman Pakcoy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) setiap tahunnya mengalami peningkatan 

dalam hal produksi dan termasuk komoditas buah unggulan di Indonesia. 

Produksi nanas di provinsi Lampung pada tahun 2020 sebesar 662.588 ton 

(Badan Pusat Statisik, 2020). Banyaknya produksi nanas tersebut 

memberikan dampak lain berupa residu panen yang  melimpah. Hal ini telah 

menimbulkan permasalahan yang perlu diatasi. Salah satu bentuk residu dari 

industri nanas adalah berupa serat bromelain yang sulit terdekomposisi secara 

alami. Namun demikian serat bromelain mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan sebagai sumber bahan organik melalui proses pengomposan.  

 

Penerapan  kemajuan teknologi pengomposan yang telah berkembang pesat 

salah satunya adalah teh kompos (compost tea) (Ingham, 2005). Teh kompos 

merupakan bentuk substitusi pengaplikasian kompos dalam bentuk cair. 

Unsur-unsur yang terkandung didalam kompos sangat dibutuhkan oleh 

tanaman dan mikroorganisme.  

 

Manfaat dari pengaplikasian kompos yaitu dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap patogen dan memperbaiki kesuburan tanah melalui 

aktivitas mikroorganisme yang terkandung di dalamnya (St. Martin, 2015).

Teh kompos memiliki 2 metode dalam pembuatannya, metode yang pertama  

Aerated Compost Tea (ACT) yaitu teh kompos yang dalam pembuatannya 

dipasok oksigen. Lalu ada Non-Aerated Compost Tea (NACT) yakni teh 

kompos yang dibatasi pasokan oksigennya.  
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Faktor utama yang mempengaruhi efektifitas compost tea adalah tingkat 

kematangan kompos, mikroorganisme, dan sifat bahan sumber kompos 

(Deepthi et al., 2013). 

 

Bagian tubuh nanas yang bisa digunakan sebagai bahan baku kompos adalah 

seluruh biomassa nanas. Nanas mengandung enzim bromelain, yaitu suatu 

enzim proteolitik yang dapat menghidrolisis protein menjadi asam amino. 

Enzim bromelain terdapat diseluruh bagian tanaman nanas (Gautam et al., 

2010). Pada bonggol nanas mengandung selulosa sebanyak 28,53%, 

hemiselulosa 24,53% dan lignin 5,75% (Pardo, 2014). Selain itu, pada kulit 

nanas juga terdapat selulosa sebanyak 23,39%, hemiselulosa 42,72%, dan 

lignin 4,03% (Chaokaur, 2014). Senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin 

merupakan senyawa yang memiliki komponen sebagai pembentuk dinding sel 

pada tanaman (Kartika, 2007). 

 

Proses degradasi senyawa selulosa dan lignin jika secara alami sangatlah 

sulit, oleh karena itu dengan bantuan mikroorganisme yang memiliki 

kemampuan enzim selulolitik dan ligninolitik dapat mempercepat proses 

degradasi senyawa tersebut (Saskiawan, 2015). Enzim ligninolitik 

mempunyai kemampuan untuk mendegradasi senyawa lignin (Lankinen, 

2004). Sedangkan untuk mendegradasi senyawa selulosa adalah enzim 

selulolitik (Oramahi dkk., 2003). Keduanya merupakan enzim ekraseluler. 

Mikroorganisme yang mampu mendegradasi polimer tersebut berasal dari 

golongan mikrofungi  (Kilham, 2006). Salah satu mikrofungi yang memiliki 

kemampuan ligninolitik adalah Trichoderma sp. (Wahyuningtyas, 2019) dan 

mikrofungi yang memiliki kemampuan selulolitik adalah Aspergillus sp. 

(Ayuningtyas, 2019). Proses degradasi senyawa kompleks menjadi senyawa 

sederhana yang dilakukan oleh mikroorganisme tersebut bermanfaat untuk 

kesuburan tanah dalam menyuplai hara terlarut bagi tanaman (Recycled 

Organics Unit, 2006). 
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Tanaman Pakcoy merupakan  salah  satu  jenis  tanaman  sayuran yang  masih  

dalam  satu  genus  dengan  sawi putih dan sawi hijau, selain itu pakcoy 

merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki  nilai  komersial            

dan  banyak  digemari oleh masyarakat karena rasanya enak, renyah, dan 

segar (Yuniarti dkk., 2017). Menurut Barokah dkk., (2017), tanaman pakcoy 

termasuk tanaman yang berumur pendek dan memiliki kandungan gizi yang 

diperlukan tubuh. Pakcoy mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, 

vitamin A, B, C, E dan K yang sangat baik untuk kesehatan dan memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Produksi sawi pakcoy sendiri mengalami 

peningkatan pada 3 tahun terakhir menurut Badan Pusat Statistik, yaitu pada 

tahun 2018 sebesar 635.990 ton, tahun 2019 sebesar 652.727 ton dan pada 

tahun 2020 mencapai 667.473 ton. Artinya karena konsumsi tanaman pakcoy 

di Indonesia semakin meningkat perlu adanya peningkatan produksi sayuran 

untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan komoditas sayuran sebagai akibat 

meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. 

 

Pada budidaya tanaman, termasuk tanaman pakcoy masih banyak yang 

menggunakan pupuk sintesis yang mana jika digunakan secara terus menerus 

dapat menyebabkan penurunan jumlah populasi mikroorganisme tanah yang 

berfungsi sebagai pengurai senyawa organik. Mikroorganisme tersebut juga 

membantu mempercepat proses penguraian, jika tidak ada mikroorganisme 

tersebut maka proses penguraiannya pun akan berlangsung sangat lama serta 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat mengalami penurunan 

(Irawan et al., 2019). Penggunaan CT dapat dianggap sebagai metode yang 

potensial untuk mengurangi penggunaan pupuk sintetis pada tanaman 

budidaya. Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh pemberian CT sampah 

bromelain yang terinduksi inokulum fungi ligninolitik Trichoderma sp. Dan 

selulolitik Aspergillus sp. terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica 

rapa L.). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Compost Tea (CT) sampah Bromelain yang 

terinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bio GGP 3) dan 

ligninolitik Trichoderma sp. (Bio GGP 5) terhadap pertumbuhan tanaman 

Pakcoy. 

2. Untuk mendapatkan dosis terbaik Compost Tea (CT) sampah Bromelain 

yang terinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bio GGP 3) 

dan ligninolitik Trichoderma sp. (Bio GGP 5) terhadap pertumbuhan 

tanaman Pakcoy. 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Pada industri nanas banyak dihasilkan residu bahan organik yang berpotensi 

sebagai unsur hara bagi tanaman jika terdekomposisi dengan sempurna. Salah 

satu bentuk residu industri nanas adalah berupa serat bromelain yang tersusun 

atas polimer kompleks yaitu lignin dan selulosa yang sulit terdekomposisi. 

Untuk itu diperlukan suatu penginduksi dekomposisi yang mampu mengurai 

senyawa-senyawa tersebut.  

 

Penginduksi yang dapat mengurai senyawa lignin dan selulosa pada serat 

bromelain dapat berasal dari golongan mikrofungi. Lignin dapat didegradasi 

oleh enzim ligninolitik, sedangkan untuk mendegradasi senyawa selulosa 

adalah enzim selulolitik, keduanya merupakan enzim ekstraseluler. Salah satu 

mikrofungi yang memiliki kemampuan ligninolitik adalah Trichoderma sp. 

dan mikrofungi yang memiliki kemampuan selulolitik adalah Aspergillus sp. 

Mikrofungi mendegradasi tanaman melalui hifa yang mengeluarkan enzim 

dan merombak stuktur kimia/dinding sel tanaman.  

 

Kompos mengandung unsur hara berupa unsur hara esensial dan non esensial 

dan mikroorganisme yang bermanfaat untuk tanaman dan ekosistem tanah 

sehingga pengaplikasiannya dapat memperbaiki kesuburan tanah melalui 
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aktivitas mikroorganime yang terkandung didalamnya. Kompos dibedakan 

menjadi 2 jenis yaitu kompos padat dan kompos cair. Kompos cair dibedakan 

menjadi 2 jenis berdasarkan metode pembuatannya, yaitu Aerated Compost 

Tea (ACT) dan Non-Aerated Compost Tea (NACT). Efektifitas kedua jenis 

Compos Tea ini masih perlu didalami pada tanaman pakcoy.  

 

1.4 Hipotesis  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. Pemberian Compost Tea (CT) sampah Bromelain yang terinduksi 

inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bio GGP 3) dan ligninolitik 

Trichoderma sp. (Bio GGP 5) berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

Pakcoy. 

2. Terdapat dosis terbaik Compost Tea (CT) sampah Bromelain yang 

terinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bio GGP 3) dan 

ligninolitik Trichoderma sp. (Bio GGP 5) yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman Pakcoy.

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Nanas (Ananas comasus (L.) Merr.) 

 

Nanas memiliki nama latin yaitu Ananas comasus (L.) Merr. Merupakan buah 

yang berasal dari Brazilia, Argentina dan Paraguay. Tanaman nanas telah 

tersebar ke seluruh penjuru dunia terutama di sekitar daerah khatulistiwa yaitu 

antara 25º LU dan 25º LS (Rahmat dan Fitri, 2007). Kini tanaman nanas sudah 

dikembangkan sebagai tanaman perkebunan (Adawiyah, 2010).  

Gambar 1. Morfologi Tanaman Nanas (Samson, 1986). 

 

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan tanaman tahunan dan 

termasuk tanaman yang tahan terhadap kemarau. Susunan yang terdapat pada 

buah nanas yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah. Ada 2 jenis akar nanas 

yaitu akar tanah dan akar samping dengan kedalaman perakaran pada media 

tanah yang baik sekitar 30-50 cm. Nanas memiliki batang yang cukup panjang 

sekitar 20-25 cm, berdiameter 2,0-3,5 cm, dan beruas-ruas pendek. Daun nanas 

berukuran 130-150 cm x 3-5 cm (P x L), memiliki duri yang tajam meskipun 

beberapa ada yang tidak berduri. Setiap batang memiliki jumlah daun yang 

berbeda-beda, umumnya sekitar 70-80 helai. 

Mahkota 

Daun 

Buah 

Tangkai buah 

Tunas Batang 
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Masa pertumbuhan bunga dari bagian dasar menuju bagian atas membutuhkan 

sekitar 10-20 hari. Waktu dari menanam sampai terbentuk bunga antara 6-16 

bulan (Suprianto, 2016). Menurut Nuraini (2014) Tanaman Ananas comasus 

(L.) Merr. diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Bromoliales 

Suku  : Bromoliaceae  

Marga  : Ananas  

Jenis  : Ananas comosus (L.) Merr. 

 

Buah nanas mengandung enzim proteolitik bernama bromelin, yang mana 

enzim ini memiliki berbagai macam kegunaan seperti melunakkan daging dan 

lain sebagainya. Manfaat dari buah nanas tidak hanya terletak pada enzim, 

tetapi pada hampir semua bagiannya yaitu untuk pangan, pakan, maupun 

bahan baku industri (Bartholomew et al., 2003). Nanas juga memiliki 

kandungan serat yang setara dengan separuh jeruk pada setiap 150 gr buah 

nanas, dimana serat ini sangat berguna dalam membantu proses pencernaan, 

menurunkan kolesterol dalam darah dan lain sebagainya (Winastia, 2011). 

Serat nanas tersusun oleh berbagai komponen diantaranya yaitu selulosa, 

hemiselulosa, lignin, pektin, lemak dan komponen lain yang bersifat larut 

dalam air (Riama dkk., 2012). Kandungan selulosa pada kulit nanas sebanyak 

23,39%, hemiselulosa 42,72%, dan lignin 4,03% (Chaokaur et al., 2014). 

Sedangkan pada bonggolnya terdapat 28,53% selulosa, hemiselulsa 24,53% 

dan lignin 5,75% (Pardo et al., 2014). 

 

2.2 Enzim Bromelain 

 

Enzim bromelain adalah jenis enzim proteolitik asal nabati yang dapat 

diekstrak dari tanaman nanas dimana enzim ini dapat menghidrolisis ikatan 

peptida pada kandungan protein menjadi asam amino.  
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Setiap 100 gram buah nanas mengandung 24-39 % enzim bromelin. 

Bromelain merupakan enzim proteolitik yang mampu menghidrolisis protein 

menjadi asam amino, enzim bromelain dapat diekstraksi dari batang, buah, 

mahkota bunga, bonggol, dan kulit nanas (Wiyati dan Tjitraresmi, 2018). 

Produksi enzim bromelain akan menghasilkan limbah berupa sampah 

bromelain, sampah bromelain ini berpotensi sebagai sumber bahan organik di 

alam yang berfungsi untuk penyubur tanah jika dapat terdekomposisi dengan 

sempurna. 

 

2.3 Serasah 

 

Serasah merupakan sisa dari tanaman yang terdapat diatas tanah dan sudah 

mati yang mana akan terjadi dekomposisi dan mineralisasi secara alami 

(Aprianis, 2011). Serasah tanaman adalah organ tumbuhan seperti daun, 

batang, ranting, atau akar. Lepasnya organ tumbuhan tersebut merupakan 

peristiwa jatuhnya serasah yang terjadi diluar organ tumbuh-tumbuhan, 

peristiwa tersebut merupakan input bahan material organik pada tanah dan 

siklus hara serta aliran energi (Chairul, 2010).  

 

Fungsi dari serasah sendiri yaitu sebagai penyimpanan air sementara, yang 

kemudian dialirkan secara bertahap dan bersamaan dengan bahan-bahan 

organik yang terlarut ke dalam tanah. proses dekomposisi pada serasah yang 

terdapat dalam tanah menghasilkan unsur hara yang penting bagi 

mikroorganisme tanah sebagai sumber makanan (Abdurachman dkk., 2008).  

Dalam proses penyuburan tanah dan tanaman, peran serasah bergantung pada 

laju produksi dekomposisinya. Komposisi serasah berperan penting dalam 

membentuk substrat yang baik bagi organisme pengurai (Aprianis, 2011). 

 

2.4 Kompos 

 

Kompos merupakan sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan dan 

limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi. 

Beberapa kegunaan kompos adalah memperbaiki struktur tanah, memperkuat 
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daya ikat zat hara, meningkatkan daya tahan dan daya serap air, memperbaiki 

sistem pengaliran dan pori-pori dalam tanah, serta menambah dan 

mengaktifkan unsur hara (Susetya, 2016). Menurut Musnawar (2007), tingkat 

kandungan hara kompos sangat ditentukan oleh bahan dasar, cara 

pengomposan, dan cara penyimpanan. Proses pengomposan bekerja dengan 

menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (< 20). 

Selama proses pengomposan, terjadi perubahan-perubahan unsur kimia yaitu: 

karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, lemak, dan lignin menjadi CO2 dan H2O. 

Penguraian senyawa organik menjadi senyawa yang dapat diserap tanaman 

(Mulyatun 2016) melibatkan sejumlah organisme tanah termasuk bakteri, 

Fungi, protozoa, aktinomisetes, nematoda, cacing tanah, dan serangga. 

 

Dari sekian banyak produk pengomposan yang telah berkembang, salah 

satunya adalah Compost Tea (Ingham, 2005). Sebagian mikroorganisme yang 

terkandung di dalam kompos memiliki kapasitas kompetisi hara yang tinggi, 

memproduksi senyawa antibiotik, dan bersifat predator atau parasit sehingga 

aplikasi kompos dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap gangguan 

penyebab penyakit (St. Martin, 2015). Manfaat utama dari teh kompos adalah:  

 

1. Meningkatkan kesehatan tanaman sehingga mengurangi penggunaan 

pestisida. 

2. Penyedia suplai hara terlarut bagi tanaman sehingga mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. 

3. Meningkatkan populasi, diversitas dan aktivitas mikroorganisme tanah 

yang berperan dalam perbaikan struktur tanah, retensi air, penetrasi akar 

dan pertumbuhan tanaman (Recycled Organics Unit, 2006).  

 

2.5 Fungi Ligninolitik 

 

Lignin merupakan polimer yang tidak mudah diuraikan dan mengandung 

hydroxycinnamyl alcohols (atau monolignols), coniferil alcohol, dan sinapyl 

alcohol dengan jumlah kecil dari p-coumaryl alcohol (Vanholme et al., 

2010). Ikatan yang dapat dihidrolisis hanya sedikit karena strukturnya 
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heterogen dan kompleks. Lignin akan berhubungan dengan ikatan yang 

berbeda dan senyawa ini terkonsentrasi pada bagian lamella tengah serta 

lapisan dinding sel yang terbentuk pada proses lignifikasi yang terjadi pada 

jaringan tanaman (Steffen, 2003). Lignin dapat bertahan terhadap hidrolisis 

dikarenakan adanya ikatan aril eter yang terdiri atas karbon-oksigen (eter) dan 

karbon-karbon (C-C) (Parthasarathi et al., 2011). Kandungan lignin sebanyak 

30% dalam tumbuhan menyebabkan tumbuhan kuat terhadap serangan 

berbagai mikroorganisme (Orth et al., 1993). 

 

Kemampuan mendegradasi lignin akan sangat membantu mengembalikan 

unsur C pada bahan organik yang berasal dari tumbuhan sehingga membantu 

menyediakan kebutuhan hara tumbuhan (Yuleli, 2009). Mikrorganisme yang 

dapat membantu proses degradasi lignin salah satunya berasal dari golongan 

fungi yaitu Trichoderma sp. (gambar 2). 

 

Gambar 2. (a) koloni Trichoderma sp. pada media PDA, (b) konidia, (c) 

fialid, (d) konidiofor. (sumber : Hoog et al., 2000 dan dokumentasi pribadi) 

 

Klasifikasi ilmiah dari Trichoderma sp. menurut Bisset (1991) adalah sebagai 

berikut : 

 

Kerajaan : Fungi 

Filum : Ascomycota 

Kelas : Sordariomycetes 

Bangsa : Hypocreales 

Suku : Hypocreaceae 

b 

d 

c 

a 
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Marga : Trichoderma 

Jenis : Trichoderma sp. 

 

Fungi Trichoderma sp. dikenal sebagai pengurai seresah karena fungi ini 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim kitinase, selulase, dan 

ligninase yang dapat menguraikan kitin, lignin dan selulosa yang tinggi 

menjadi senyawa yang lebih sederhana yang dapat diserap oleh tanaman. 

Pemberian Trichoderma sp. baik digunakan untuk dicampur dengan kompos 

karena dapat mempercepat waktu dekomposisi dan juga memperbaiki kualitas 

kompos. Compost tea memaksimasi komunitas mikroorganisme dan 

memperpendek waktu pembuatan, dalam prosesnya melibatkan oksigenasi. 

Fungi mengubah senyawa-senyawa yang ada di dalam substrat untuk 

pertumbuhan dan pembentukan protein, sehingga hasil inokulasi merupakan 

bahan pakan dengan kandungan protein yang lebih tinggi. Selain itu terjadi 

juga perombakan senyawa–senyawa kompleks menjadi sederhana, 

perombakan ini terjadi karena proses fermentasi. Fungi memproduksi enzim 

yang melakukan perombakan terhadap senyawa - senyawa yang kompleks. 

Agen hayati cendawan Trichoderma sp. ini mampu mendekomposisi lignin, 

selulosa, dan kithin dari bahan-bahan organik menjadi unsur hara yang siap 

untuk diserap oleh tanaman (Lehar, 2012). 

 

2.6 Fungi Selulolitik 

 

Selulosa merupakan polisakarida yang ditemukan pada tanaman sebagai 

komponen penting pembentuk dinding sel yang keberadaannya sangat 

melimpah di biosfer (Tymoczko et al., 2010). Selulosa merupakan polimer dari 

glukosa, semua monomer glukosa dalam selulosa berada dalam konfigurasi β 

(beta) (Campbell et al., 2002). Selulosa dirombak oleh mikroba selulolitik 

dengan bantuan enzim selulase. Salah satu mikroba perombak selulosa adalah 

Fungi selulolitik. Selulosa dari sisa tumbuhan dan organisme lain diurai oleh 

mikroba menjadi senyawa sederhana berupa glukosa, CO2 dan hidrogen yang 

sangat berguna sebagai zat hara bagi tumbuhan dan organisme tanah lainnya 

(Oramahi dkk., 2003).  Salah satu mikroorganisme tanah tersebut adalah fungi. 
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Fungi yang paling umum dijumpai di tanah adalah Aspergillus sp. Gambar 

fungi Aspergillus sp. ditunjukan pada gambar 3. 

Gambar 3. (a) koloni Aspergillus sp. pada media PDA, (b) sel kaki, (c) 

konidiofor, (d) rantai konidia.(sumber : Hoog et al.,2000 dokumentasi pribadi ) 

 

Klasifikasi ilmiah menurut Alexopoulous et al., (1996) sebagai berikut: 

 

Kerajaan : Fungi 

Filum : Ascomycota 

Kelas : Ascomycetes 

Bangsa : Eurotiales 

Suku : Trichocomaceae 

Marga : Aspergillus 

Jenis : Aspergillus sp. 

 

Aspergillus sp. adalah fungi aerob yang dapat digunakan dalam dalam proses 

fermentasi karena memiliki kelebihan dalam penggunaan substrat terutama 

yang berasal dari limbah pertanian karena mampu menghasilkan enzim-enzim 

pengurai seperti amilase, selulase, dan amiloglucosidase. Fungi Aspergillus sp. 

merupakan mikroorganisme eukariot, saat ini diakui sebagai salah satu diantara 

beberapa makhluk hidup yang memiliki daerah penyebaran paling luas serta 

berlimpah di alam (Mizani dkk., 2016). Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Trichoderma sp. memiliki kemampuan pendegradasi 

sampah paling tinggi, kemudian diikuti Aspergillus sp. dan Fusarium sp. 

(Kadarmoidheen et al., 2012). 

a 

b 

d c 
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2.7 Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae. Berikut merupakan gambar dari tanaman pakcoy 

 
 

Gambar 4. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah dibudidayakan setelah abad 

ke-5 secara luas di China selatan dan China pusat serta Taiwan. Saat ini 

pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan 

Thailand (Setiawan, 2014). Menurut Setiawan dkk., (2014), Klasifikasi 

tanaman sawi pakcoy adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom   : Plantae  

Divisio   : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Rhoeadales  

Famili   : Brassicaceae  

Genus   : Brassica  

Spesies   : Brassica rapa L. 

 

Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan mengkilat, 

tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, 

tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai 

daun, berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging. Tanaman 

akar 

batang 

daun 
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mencapai tinggi 15–30 cm. Pakcoy mempunyai kecocokan terhadap iklim, 

cuaca dan tanah diIndonesia sehingga bagus untuk dikembangkan. Tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) termasuk dalam jenis sayur sawi yang mudah 

diperoleh dan cukup ekonomis.  

 

Pakcoy merupakan tanaman semusim yang hanya dapat dipanen satu kali. 

Pakcoy dapat dipanen pada umur 40-60 hari (ditanam dari benih) atau 25-30 

hari (ditanam dari bibit) setelah tanam (Prastio, 2015). Daerah penanaman 

yang cocok adalah mulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter 

di atas permukaan laut. Tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di tempat yang 

bersuhu panas maupun bersuhu dingin sehingga dapat diusahakan dari 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Meskipun demikian pada 

kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di dataran tinggi. Tanaman 

pakcoy tahan terhadap air hujan sehingga dapat di tanam sepanjang tahun, 

pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman secara 

teratur (Setiawan dkk., 2015). 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Desember 2022 di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Botol kaca gepeng ukuran  

250 ml, cawan petri, tabung reaksi, jarum ose runcing, erlenmeyer, lampu 

spiritus, pipet volumetri, bola hisap, spatula, pinset, neraca analitik, gelas 

ukur, rak tabung reaksi, vortex mixer, kulkas, hot plate dan magnetic stirrer, 

haemocytometer, keranjang sampah, pipet tetes, beaker glass, mikroskop, alat 

tulis, corong, alat siram tanaman, blender, timbangan analitik, oven, autoklaf, 

aerator, ember, dan penggaris.  

  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  Isolat fungi Trichoderma  

sp. (Bioggp 5) dan Isolat fungi Aspergillus sp. (Bioggp 3) (koleksi pribadi Dr. 

Bambang Irawan, M.Sc.), media Potato Dextrose Agar (PDA), sorgum, 

beras, CaCO3, CaSO4, akuades, antibiotik kloramfenikol 100 mg/ 1.000 ml, 

alkohol, spiritus, etanol, sampah bromelain kering (berasal dari PT GGP 

(Great Giant Pineapple) Lampung), air, polybag, tanah, dan kardus. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap  

(RAL) dengan 7 perlakuan.  Tahapannya yaitu: (1) Pembuatan inokulum 

fungi, (2) Aplikasi inokulum fungi pada campuran sampah bromelain, (3) 

Penyemaian dan penanaman pakcoy (4) Pembuatan ACT dan NACT, (5) 

Aplikasi ACT & NACT pada tanaman Pakcoy dan (6) Pemeliharaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 7 perlakuan (A0, A1, A2, A3, A4, A5, dan 

A6) dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dengan kompos yang di aerasi, 

sehingga total polybag yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 21 

polybag dengan volume 5 kg/polybag. ACT di aerasi dengan waktu aerasi 72 

jam, berikut uraiannya : 

 

Tabel 1. Tata letak Polybag Penanaman Pakcoy 

A5U1 A1U2 A3U1 A6U1 A6U3 A1U3 A0U2 

A4U1 A2U2 A5U3 A2U1 A0U1 A3U2 A3U3 

A0U3 A5U2 A4U2 A1U1 A6U2 A2U3 A4U3 

 

Keterangan : 

A0 = Kontrol 

A1 = 75 ml ACT (50 %) 

A2 = 75 ml NACT (50 %)  

A3 = 112,5 ml ACT (75%) 

A4 = 112,5 ml NACT (75%) 

A5 = 150 ml ACT (100%) 

A6 = 150 ml NACT (100%) 

U1-U3 = Ulangan 1-3 
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3.4 Prosedur Kerja  

 

Isolat Fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. diperoleh dari koleksi 

pribadi Dr. Bambang Irawan, M.Sc yang sudah dilakukan pengujian sifat 

biokimia, sehingga didapatkan hasil fungi dengan kode bio GGP 3 

(selulolitik) dan bio GPP 5 (ligninolitik). 

 

3.4.1 Pembuatan stok media PDA (Potato Dextrose Agar) 

 

Stok media PDA dibuat dengan menggunakan metode Malloch (1981) 

yaitu untuk membuat 500 ml PDA dibutuhkan kentang sebanyak 250 

gr, dextrose 10 gr, agar kering 7,5 gr, dan aquades sebanyak 500 ml. 

kentang dipotong kecil-kecil seperti dadu dimasukan kedalam beaker 

glass yang sudah berisi akuades sebanyak 500 ml, lalu dipanaskan 

hingga mendidih dan tekstur kentang menjadi lunak. Setelah itu 

pisahkan air rebusan kentang, lalu dimasukan dextrose 10 gr dan agar 

7,5 gr, dipanaskan kembali diatas hotplate dan diaduk menggunakan 

magnetic stirrer hingga campuran bahan menjadi larut, kemudian 

dimasukan kedalam erlenmeyer dan disterilkan menggunakan autoklaf 

selama 15 menit. Media yang telah steril kemudian ditambahkan 

dengan antibiotik kloramfenikol sebanyak 100 mg/1000 ml. Media 

siap digunakan dan dapat disimpan di kulkas untuk penggunaan 

berikutnya. 

 

3.4.2 Peremajaan Fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 

 

Fungi Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. dari stok kultur diambil 

satu ose dan diinokulasikan pada media PDA yang sudah padat di 

cawan petri yang berbeda, lalu diinkubasi selama 7-14 hari pada suhu 

ruang. 

 

3.4.3 Pembuatan Inokulum Fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 

 

Media inokulum yang digunakan merupakan modifikasi Gaind et al., 

(2009), beras dan sorgum. Pembuatan media inokulum terlebih dahulu 
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dilakukan dengan pembuatan larutan CaSO4 4% dan CaCO3 2% (w/v). 

Untuk membuat larutan CaSO4 4% dan CaCO3 2% dilakukan dengan 

disiapkan 40 gr CaSO4 4% padat dan 20 gr CaCO3 2% padat. Masing-

masing bahan dilarutkan ke dalam 1000 ml akuades pada beaker glass 

yang berbeda dan diaduk hingga merata. Dilakukan pembuatan media 

inokulum dengan menimbang beras dan sorgum masing-masing 

sebanyak 60 gr dan dimasukan kedalam botol kaca gepeng steril 

ukuran 250 ml lalu ditambahkan larutan CaSO4 4% dan CaCO3 2% 

masing-masing sebanyak 7 ml. Metode ini merupakan metode 

modifikasi Irawan dkk., (2017). Larutan tersebut berfungsi untuk 

menjaga kelembaban dan penambah nutrisi pada media inokulum. 

Botol kaca disumbat dan disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit. 

Media didiamkan hingga suhunya turun seperti suhu ruang, lalu 

diinokulasikan 1 ose biakan Aspergillus sp. dan 1 ose biakan 

Trichoderma sp. pada botol yang berbeda. Ditutup kembali dengan 

sumbat yang dilapisi dengan plastik wrap kemudian inkubasi pada 

suhu 37o C selama 14 hari. 

 

3.4.4 Pengaplikasian Inokulum Fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma 

sp. pada Sampah Bromelain 

 

Bahan kompos yang digunakan adalah sampah bromelain. Sampah 

bromelain didapatkan dari PT GGP Lampung. Metode pengomposan 

dilakukan berdasarkan modifikasi metode Ustuner et al., (2009) yaitu 

2:1 (w/w) untuk vegetasi tanaman dan kotoran hewan. Ditambahkan  

inokulum Trichoderma sp. 1 % dan Aspergillus sp. 1% dari berat 

bahan kompos (Gaind et al., 2009). Komposisi kompos sampah 

bromelain yaitu:  2 kg sampah bromelain + 1 kg kotoran sapi + 15 g 

inokulum fungi Trichoderma sp. + 15 g inokulum fungi Aspergillus 

sp. 

 

Proses pengomposan dilakukan dengan menggunakan keranjang 

berlubang yang dilapisi dengan kardus. Kompos disiram dengan air 

secukupnya hingga kadar kelembaban 60 % kemudian ditutup dengan 
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menggunakan kardus pada bagian atas keranjang. Kompos diaduk 

setiap 7 hari sekali untuk memberikan aerasi dan menjaga agar proses 

dekomposisi berjalan dengan optimal. Inkubasi dilakukan selama 12 

minggu, kompos yang telah matang ditandai dengan perubahan warna 

yang menjadi kehitaman. 

 

3.4.5 Persiapan Pembuatan ACT  

 

Pembuatan ACT dilakukan dengan merendam kompos matang dalam 

air dengan perbandingan 1: 5 w/v (kompos : air) pada suhu ruang 

(Naidu et al., 2012). Maka dibutuhkan 200 gr kompos padat untuk 

kemudian dilarutkan dalam air sebanyak 1.000 ml. Campuran air dan 

kompos diaerasi menggunakan pompa akuarium (aerator) dengan 

waktu aerasi, yaitu 72 jam. 

 

3.4.6 Penanaman Benih Pakcoy 

 

Penanaman benih pakcoy dilakukan setelah dilakukan persemaian 

dengan merendam benih pakcoy selama 10-15 menit untuk 

menyeleksi benih yang kurang baik. Benih yang digunakan untuk 

penelitian adalah benih yang tenggelam Ketika direndam. Kemudian 

benih di tanam di tray semai, penyemaian biji pakcoy dilakukan 

selama 6-8 hari dan dilakukan penyiraman pada sore hari untuk 

menjaga kelembapan tanah. Setelah itu, bibit yang telah tumbuh 

ditanam ke dalam polybag yang berisi 5 kg tanah. 

 

3.4.7 Perlakuan Pemberian ACT dan NACT dan Pemeliharaan 

 

Berdasarkan modifikasi dari penelitian Kroirunnisa dkk., 2021 

pemberian ACT dan NACT dengan dosis 75 ml, 112 ml dan 150 ml 

dilakukan sekali dalam seminggu pada pagi hari dengan cara 

disiramkan pada tanah dan disemprotkan ke seluruh permukaan daun 

(Kim et al., 2015). Pemberian ACT dan NACT pada tanaman pakcoy 

dilakukan selama lima minggu. Pelaksanaan pemeliharaan tanaman 
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yaitu meliputi: penyiraman, dan penyiangan. Penyiraman dilakukan 

pada pagi hari menggunakan air secukupnya. Penyiangan dilakukan 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam polybag 

menggunakan tangan, hal ini dilakukan agar tidak ada gulma yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

3.4.8 Parameter yang diamati 

 

Pengamatan pertumbuhan tanaman pakcoy dilakukan selama lima 

minggu setelah tanam. Parameter pada penelitian ini terdiri dari:  

 

3.4.8.1 Tinggi Tanaman  

 

Pengukuran tinggi tanaman pakcoy dilakukan dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan penggaris. 

Pengukuran tinggi tanaman diłakukan 7 hari sekali (Pratami 

dkk., 2015). 

 

3.4.8.2 Jumlah Daun 

 

Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang 

muncul pada tanaman pakcoy yang telah mekar sempurna. 

Pengamatan Jumlah daun dilakukan 7 hari sekali (Pratami 

dkk., 2015). 

 

3.4.8.3 Berat Segar dan Kering Tanaman (g) 

 

Berat segar tanaman adalah berat tanaman setelah dipanen 

sebelum tanaman tersebut layu dan kehilangan air (Salisbury, 

1995). Pengamatan berat segar tanaman dilakukan dengan 

menimbang seluruh bagian tanaman dengan menggunakan 

timbangan analitik. Pengamatan dilakukan diakhir penelitian.  

 

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan dengan cara 

tanaman dijemur di bawah sinar matahari atau di oven dengan 
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suhu 40o C sampai beratnya konstan, kemudian tanaman 

ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. 

 

3.4.8.4 Rasio Akar/Pucuk (g) 

 

Rasio akar pucuk ditentukan dengan membagi berat akar dan 

berat pucuk dan dinyatakan dalam bentuk gram (gr), 

perhitungan rasio akar/pucuk ini dilakukan untuk mengetahui 

mutu suatu bibit (Pratami dkk., 2015). 

 

3.4.8.5 Kadar Klorofil (mg/L) 

 

Kadar Klorofil Analisis kadar klorofil a, b, dan total dilakukan 

pada hari terakhir pengamatan. Bahan yang digunakan untuk 

analisis klorofil yaitu daun pakcoy mengikuti metode Miazek 

(2002) dengan menggunakan spektrofotometer. Daun pakcoy 

ditimbang sebanyak 0,1 g, kemudian ditumbuk dengan mortar 

lalu diberi 10 ml ethanol 96 %. Larutan disaring dengan kertas 

saring lalu dimasukkan ke dalam flakon lalu ditutup rapat. 

Larutan sampel dan larutan standar (ethanol 96 %) diambil 

sebanyak 1 ml, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet. Setelah 

itu dilakukan pembacaan serapan dengan spektrofotometer UV 

pada panjang gelombang (A) 648 dan 664 nm. Untuk 

menghitung kadar klorofil menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

Klorofil a = (13,36 × λ 664) - (5,19 × λ 648) (V/ Wx1000)  

Klorofil b = (27,43 x λ 648)- (8,12 x λ 664) (V/ W×1000)  

Klorofil total = 5,24 (λ 664)+ 22,24 (λ 648) (V/Wx1000)  

Keterangan:  

λ 664 Nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm  

λ 648 Nilai absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

V = Volume ethanol 

W = Berat daun yang di ekstrak 
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3.5 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisa secara statistik 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan 

metode uji Analysis of Variance (ANOVA) α = 5%. Jika terdapat beda nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan selang 

kepercayaan 5%. 
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3.6 Diagram Alir 

 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan tertera pada diagram alir berikut: 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan pemberian CT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi 

selulolitik Aspergillus sp. (bio GGP 3) dan Ligninolitik Trichoderma sp. 

(bio GGP 5) dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.), yaitu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman; berat 

segar; berat kering; rasio akar tajuk; dan kadar klorofil, tetapi tidak 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan daun. 

2. CT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. 

(bio GGP 3) dan Ligninolitik Trichoderma sp. (bio GGP 5) dengan dosis 

75% (112,5 ml) efektif untuk pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) pada parameter tinggi tanaman; jumlah daun; berat segar; berat 

kering; rasio akar tajuk; serta kadar klorofil a, klorofil b, dan klorofil total. 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap Compost Tea bromelain pada 

masing-masing fungi dengan dosis yang berbeda dan dengan waktu aerasi 

yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kandungan hara pada media 

tanam sesudah maupun sebelum perlakuan. 
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